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Abstract 
 

This research aims to compare the performance of two machine learning algorithms, Naive Bayes and K-Nearest 

Neighbors (K-NN), in predicting the freshness of milkfish (Chanos chanos) at fish auctions. Predicting fish 

freshness is an important aspect to ensure product quality and customer satisfaction. The Naive Bayes algorithm, 

which is based on Bayes' Theorem with the assumption of independence between features, as well as the K-NN 

algorithm, which uses an instance-based approach to classify data based on proximity to k nearest neighbors, 

were implemented and tested. Evaluation is carried out using accuracy and Kappa metrics. The results show that 

Naive Bayes achieved an accuracy of 73.44% with a Kappa value of 0.594, indicating good performance in 

predicting the freshness of milkfish. In contrast, K-NN shows an accuracy of 68.75% and a Kappa value of 0.461, 

which means its performance is lower compared to Naive Bayes. Further analysis revealed that Naive Bayes is 

more computationally efficient and faster at making predictions, making it better suited for real-time applications 

at fish auctions. However, Naive Bayes has limitations in assuming feature independence which may not always 

be true in real-world situations. On the other hand, K-NN although more flexible and capable of capturing complex 

patterns in data, tends to be slow and requires optimization of parameters such as k values to improve its 

performance. In conclusion, Naive Bayes is recommended for predicting the freshness of milkfish at fish auctions 

because of its higher accuracy and reliability. Further research is needed to optimize these two algorithms through 

parameter adjustments and the use of ensemble methods to improve overall prediction performance. 
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PERBANDINGAN ALGORITMA NAIVE BAYES DAN K-NN DALAM PREDIKSI 

KESEGARAN IKAN BANDENG PADA TEMPAT PELELANGAN IKAN 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa dua algoritma pembelajaran mesin, Naive Bayes dan K-

Nearest Neighbors (K-NN), dalam memprediksi kesegaran ikan bandeng (Chanos chanos) di tempat pelelangan 

ikan. Prediksi kesegaran ikan merupakan aspek penting untuk memastikan kualitas produk dan kepuasan 

pelanggan. Algoritma Naive Bayes, yang didasarkan pada Teorema Bayes dengan asumsi independensi antar fitur, 

serta algoritma K-NN, yang menggunakan pendekatan instance-based untuk mengklasifikasikan data berdasarkan 

kedekatan dengan k tetangga terdekat, diimplementasikan dan diuji. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

metrik akurasi dan Kappa. Hasil menunjukkan bahwa Naive Bayes mencapai akurasi 73.44% dengan nilai Kappa 

0.594, mengindikasikan kinerja yang baik dalam memprediksi kesegaran ikan bandeng. Sebaliknya, K-NN 

menunjukkan akurasi 68.75% dan nilai Kappa 0.461, yang berarti kinerjanya lebih rendah dibandingkan dengan 

Naive Bayes. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa Naive Bayes lebih efisien secara komputasi dan lebih 

cepat dalam membuat prediksi, menjadikannya lebih cocok untuk aplikasi waktu nyata di tempat pelelangan ikan. 

Namun, Naive Bayes memiliki keterbatasan pada asumsi independensi fitur yang mungkin tidak selalu benar 

dalam situasi dunia nyata. Di sisi lain, K-NN meskipun lebih fleksibel dan mampu menangkap pola kompleks 

dalam data, cenderung lambat dan membutuhkan optimasi parameter seperti nilai k untuk meningkatkan 

kinerjanya. Kesimpulannya, Naive Bayes lebih direkomendasikan untuk prediksi kesegaran ikan bandeng di 

tempat pelelangan ikan karena keakuratan dan keandalannya yang lebih tinggi. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
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untuk mengoptimalkan kedua algoritma ini melalui penyesuaian parameter dan penggunaan metode ensemble 

guna meningkatkan performa prediksi secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: Ikan Bandeng, K-NN, Kualitas Produk Perikanan, Naive Bayes, Pelelangan Ikan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesegaran ikan adalah salah satu faktor penting 

yang menentukan kualitas dan nilai jual dalam 

berbisnis pada budidaya ikan [1]. Pada tempat 

pelelangan ikan, kemampuan untuk memprediksi 

kesegaran ikan secara cepat dan akurat sangat penting 

untuk memastikan bahwa ikan yang dijual memenuhi 

standar kualitas yang diinginkan oleh konsumen[2], 

[3], [4]. Pemilihan metode yang tepat untuk 

melakukan prediksi ini dapat membantu pelaku 

industri perikanan dalam menjaga kualitas produk, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, serta 

mengoptimalkan operasi bisnis. Pada tahun 2021-

2022 produksi ikan bandeng kabupaten kota bekasi 

11607 ton dan juga dapat memenuhi kebutuhan 

wilayah jakarta, tangerang, bekasi dan bogor [5] dan 

menurut statistik kementrian kelautan dan perikanan 

jumlah data nilai perikanan budidaya pembesaran 

komoditas ikan bandeng pada pulau jawa sebesar 

6.762.963,00[6]. Pada era modern ini, perkembangan 

teknologi dan ilmu data telah membuka peluang baru 

dalam analisis dan prediksi berbagai aspek dalam 

industri perikanan. Dua algoritma yang sering 

digunakan untuk tugas-tugas klasifikasi dan prediksi 

adalah Algoritma Naive Bayes dan k-Nearest 

Neighbors (k-NN). Kedua algoritma ini memiliki 

karakteristik dan pendekatan yang berbeda dalam 

memproses data dan memberikan prediksi, sehingga 

menarik untuk dibandingkan dalam konteks prediksi 

kesegaran ikan bandeng. 

Dalam industri perikanan, menjaga kualitas 

kesegaran ikan bandeng sangat penting untuk 

memastikan kepuasan konsumen dan keberlanjutan 

bisnis[7]. Salah satu tantangan utama adalah 

kemampuan untuk memprediksi kesegaran ikan 

secara akurat di tempat pelelangan ikan. Teknologi 

dan metode yang efektif diperlukan untuk mengatasi 

tantangan ini, dan dua algoritma yang populer dalam 

analisis data adalah Naive Bayes dan k-Nearest 

Neighbors (k-NN)[8], [9]. Kedua algoritma ini 

menawarkan pendekatan yang berbeda dalam 

klasifikasi dan prediksi, sehingga menarik untuk 

dibandingkan dalam konteks prediksi kesegaran ikan 

bandeng. Penelitian yang membandingkan Algoritma 

Naive Bayes dan k-Nearest Neighbors (k-NN) dalam 

prediksi kesegaran ikan bandeng di tempat 

pelelangan ikan diharapkan dapat memberikan 

berbagai manfaat, baik dalam aspek praktis maupun 

ilmiah. Manfaat tersebut antara lain: 

Dengan menggunakan algoritma yang lebih 

akurat dalam memprediksi kesegaran ikan, industri 

perikanan dapat memastikan bahwa ikan yang dijual 

di tempat pelelangan selalu dalam kondisi segar. Hal 

ini akan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

1. Algoritma yang efisien dan cepat dalam 

pemrosesan data dapat membantu pelaku 

industri perikanan dalam mengoptimalkan 

operasi sehari-hari. Pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan akurat terkait kesegaran 

ikan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

di tempat pelelangan ikan. 

2. Dengan memastikan bahwa ikan yang dijual 

selalu dalam kondisi segar, pelaku industri 

perikanan dapat mengurangi kerugian akibat 

produk yang tidak laku atau harus dibuang 

karena kualitas yang menurun. Hal ini akan 

berdampak positif pada keuntungan ekonomi. 

3. Penelitian ini akan memberikan kontribusi 

dalam bidang ilmu data dan teknologi perikanan 

dengan menyediakan analisis komparatif yang 

mendalam mengenai dua algoritma yang sering 

digunakan dalam prediksi dan klasifikasi. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

4. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan sistem dan teknologi 

baru yang lebih canggih dalam prediksi kualitas 

dan kesegaran ikan. Teknologi ini dapat 

diterapkan secara luas di berbagai tempat 

pelelangan ikan dan pusat distribusi perikanan. 

5. Penelitian ini mendorong pemanfaatan big data 

dalam industri perikanan. Dengan pengumpulan 

dan analisis data yang lebih baik, industri 

perikanan dapat mengambil langkah-langkah 

yang lebih strategis dalam manajemen kualitas 

produk. 

6. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

materi edukasi dan pelatihan bagi pekerja di 

industri perikanan tentang pentingnya 

penggunaan teknologi dalam menjaga kualitas 

produk. Pengetahuan tentang cara kerja dan 

manfaat algoritma prediksi juga dapat 

meningkatkan keterampilan teknis pekerja. 

Dengan berbagai manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini, diharapkan dapat tercipta suatu sistem 

prediksi yang lebih baik dan lebih akurat dalam 

menjaga kualitas kesegaran ikan bandeng, sehingga 

industri perikanan dapat terus berkembang dan 

memberikan produk terbaik bagi konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

efektivitas Algoritma Naive Bayes dan k-NN dalam 

memprediksi kesegaran ikan bandeng di tempat 

pelelangan ikan dan berdasarkan ahli mengenai 

kesegaran ikan bandeng. Kriteria evaluasi yang akan 

digunakan meliputi akurasi, presisi, sensitivitas, dan 

kecepatan pemrosesan dari masing-masing algoritma. 
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Dengan melakukan perbandingan ini, diharapkan 

dapat diperoleh wawasan mengenai algoritma mana 

yang lebih efisien dan akurat dalam konteks prediksi 

kesegaran ikan bandeng, dari hal tersebut dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat akurasi dari masing-masing 

algoritma dalam memprediksi kesegaran ikan 

bandeng? 

2. Seberapa cepat masing-masing algoritma dapat 

memproses data untuk memberikan prediksi? 

3. Bagaimana kemampuan masing-masing 

algoritma dalam menangani data dengan 

berbagai karakteristik, seperti jumlah fitur dan 

volume data? 

Pengenalan perbandingan algoritma Naive 

Bayes model yang sering digunakan karna efektif 

dan. sederhana [10], [11], [12]K-NN yang dapat 

mengklasifikasi data   dengan   akurat  dalam 

penggunaan [13] Kedua algoritma tersebut dalam 

memprediksi kesegaran bandeng di pelelangan ikan 

memerlukan suatu kajian penting dalam 

mengevaluasi kesegaran ikan secara tepat, 

keterlibatan algoritma pembelajaran mesin dalam 

prosedur ini, dan perbedaan atribut Naive Bayes dan 

K-NN [9]. Kesegaran ikan merupakan faktor penentu 

penting dalam sektor makanan laut, yang berdampak 

pada kebahagiaan konsumen dan nilai pasar produk 

secara keseluruhan. Mengevaluasi kesegaran ikan 

bisa jadi sulit karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, seperti jenis ikan, kondisi 

penyimpanan, dan lama penyimpanan. Metode 

pembelajaran mesin, seperti Naive Bayes dan K-NN, 

memberikan solusi efektif untuk mengotomatisasi 

dan meningkatkan ketepatan perkiraan kesegaran 

ikan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

komparatif untuk mengevaluasi efektivitas Algoritma 

Naive Bayes dan k-Nearest Neighbors (k-NN) dalam 

memprediksi kesegaran ikan bandeng di tempat 

pelelangan ikan.  
 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Langkah-langkah utama dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Pengumpulan Data 

Data mengenai kesegaran ikan bandeng akan 

dikumpulkan dari beberapa tempat pelelangan ikan. 

Data ini dapat mencakup berbagai parameter fisik, 

kimia, dan sensorik yang relevan dengan kesegaran 

ikan, seperti suhu, pH, kandungan air, dan aroma. 

Sumber data dapat berasal dari pengukuran langsung 

di lapangan, database industri perikanan, serta 

literatur ilmiah yang relevan. 

2. Pra-pemrosesan Data 

Data yang dikumpulkan akan melalui tahap pra-

pemrosesan untuk memastikan kualitas dan 

konsistensinya. Tahap ini mencakup: 

a) Pembersihan Data: Menghapus data yang hilang 

atau tidak konsisten. 

b) Normalisasi: Mengubah skala data ke rentang 

yang seragam untuk mengurangi bias dalam 

pemrosesan algoritma. 

c) Pemisahan Data: Membagi data menjadi set 

latih dan set uji untuk validasi model. 

3. Implementasi Algoritma 

a) Naive Bayes: Algoritma ini akan 

diimplementasikan menggunakan pustaka 

machine learning yang tersedia, seperti scikit-

learn di Python. Algoritma ini akan dilatih pada 

set data latih dan diuji pada set data uji untuk 

mengukur kinerjanya dalam memprediksi 

kesegaran ikan. 

b) k-Nearest Neighbors (k-NN): Implementasi k-

NN juga akan dilakukan menggunakan pustaka 

yang sama. Nilai k dan metrik jarak yang 

optimal akan ditentukan melalui proses cross-

validation. 

4. Evaluasi Kinerja 

Kinerja kedua algoritma akan dievaluasi 

menggunakan beberapa metrik, termasuk: 

a) Akurasi: Mengukur seberapa sering prediksi 

algoritma sesuai dengan label sebenarnya. 

b) Presisi: Mengukur ketepatan dari prediksi yang 

positif. 

c) Recall (Sensitivitas): Mengukur seberapa baik 

algoritma dalam mendeteksi kesegaran ikan 

yang sebenarnya segar. 

d) F1-Score: Menggabungkan presisi dan recall 

menjadi satu metrik tunggal. 

e) Kecepatan Pemrosesan: Mengukur waktu yang 

dibutuhkan oleh masing-masing algoritma 

untuk melakukan prediksi. 

5. Analisis dan Interpretasi 

Hasil dari evaluasi kinerja akan dianalisis untuk 

menentukan algoritma mana yang lebih unggul dalam 

konteks prediksi kesegaran ikan bandeng. Analisis ini 

akan mencakup: 

a) Perbandingan Metrik: Membandingkan hasil 

metrik evaluasi dari kedua algoritma. 

b) Studi Kasus: Menggunakan contoh kasus nyata 

untuk melihat bagaimana masing-masing 

algoritma bekerja dalam situasi praktis. 

c) Interpretasi Hasil: Menarik kesimpulan dari 

hasil perbandingan dan memberikan 

rekomendasi tentang algoritma yang lebih 

efektif untuk digunakan di tempat pelelangan 

ikan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan perbedaan 

kinerja antara Algoritma Naive Bayes dan k-Nearest 

Neighbors (k-NN) dalam memprediksi kesegaran 

ikan bandeng. dalam melakukan pengumpulan data 

yang kita ambil berdasarkan 2 responden ahli dan 

pedagang/supplier pada tempat pelelangan ikan, data 

yang diperoleh sebanyak 94 responden yang mana 

75,3% ahli dan 24,7% supplier ikan bandeng, dapat 

dilihat pada gambar 2. Data yang kita ambil dan kita 

olah sebanyak 4 kategori berdasarkan kondisi mata, 

kondisi insang, kondisi bau dan kondisi daging ikan. 

Hasil menunjukkan pada Tabel 1 dan 2, bahwa 

Algoritma Naive Bayes mencapai akurasi prediksi 

sebesar 73.44%. Algoritma ini menunjukkan kinerja 

yang baik dalam menangani data dengan jumlah fitur 

yang besar, meskipun asumsi independensi antar fitur 

seringkali tidak terpenuhi dalam praktik. Di sisi lain, 

Algoritma k-NN, dengan nilai k optimal (misalnya 

k=5), menunjukkan akurasi yang lebih rendah, yaitu 

sebesar 68.75%. Meskipun lebih rendah 

dibandingkan Naive Bayes, k-NN tetap memberikan 

wawasan penting tentang kinerja algoritma dalam 

konteks data yang digunakan. 
 

 
Gambar 2. Jumlah data responden. 

 

 

Tabel 1. Akurasi Naive Bayes 

 
 

Tabel 2. Akurasi K-NN 

 

Presisi dan sensitivitas kedua algoritma juga 

dibandingkan. Naive Bayes mencapai presisi sebesar 

72% dan sensitivitas 74%, yang menunjukkan bahwa 

model ini cukup baik dalam mendeteksi ikan yang 

benar-benar segar, meskipun terdapat beberapa 

kesalahan positif. Sementara itu, k-NN menunjukkan 

presisi dan sensitivitas yang lebih rendah 

dibandingkan Naive Bayes, namun tetap memberikan 

kontribusi penting dalam analisis kesegaran ikan. 

Dari segi kecepatan pemrosesan, Naive Bayes lebih 

unggul dengan waktu rata-rata untuk satu prediksi 

sekitar 0.1 detik, karena sifat algoritma yang 

sederhana dan efisien dalam menghitung probabilitas. 

Sebaliknya, k-NN memerlukan waktu rata-rata 

sekitar 0.5 detik untuk satu prediksi, karena proses 

pencarian tetangga terdekat yang memerlukan waktu 

lebih lama, terutama pada dataset yang besar 

Berdasarkan confusion matrix yang ditunjukkan 

pada gambar 3, berikut adalah hasil peramalan harga 

ikan bandeng menggunakan algoritma Naive Bayes 

dengan akurasi 73.44%. 

Hasil akurasi 73.44% menunjukkan bahwa 

model Naive Bayes mampu memprediksi dengan 

benar 73.44% dari keseluruhan data yang diuji. Nilai 

kappa sebesar 0.594 menunjukkan tingkat 

kesepakatan yang sedang antara prediksi model dan 

label sebenarnya. Kappa adalah ukuran yang 

memperhitungkan kesepakatan yang terjadi secara 

kebetulan. 
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Gambar 3. Performance Vector Naive Bayes 

 

Confusion Matrix: 

 True Tidak Segar: Dari 20 data yang benar-

benar Tidak Segar, 8 diprediksi dengan benar 

sebagai Tidak Segar, 1 diprediksi sebagai 

Sangat Segar, 3 diprediksi sebagai Sangat Tidak 

Segar, dan 8 diprediksi sebagai Segar. 

 True Sangat Segar: Dari 33 data yang benar-

benar Sangat Segar, 28 diprediksi dengan benar 

sebagai Sangat Segar, dan 5 diprediksi sebagai 

Segar. 

 True Sangat Tidak Segar: Tidak ada data yang 

diprediksi sebagai Sangat Tidak Segar. 

 True Segar: Dari 16 data yang benar-benar 

Segar, 11 diprediksi dengan benar sebagai 

Segar, dan 5 diprediksi sebagai Tidak Segar. 

Kinerja Kelas Tidak Segar: 

a) Precision: Prediksi untuk kelas Tidak Segar 

memiliki precision yang cukup rendah karena 

banyak data dari kelas lain yang salah 

diklasifikasikan sebagai Tidak Segar. 

b) Recall: Recall untuk kelas ini sangat tinggi 

(100%), yang berarti semua instance dari kelas 

Tidak Segar berhasil terdeteksi, meskipun 

banyak prediksi positif palsu. 

Kinerja Kelas Sangat Segar: 

a) Precision dan Recall yang Tinggi: Kelas Sangat 

Segar memiliki precision 100% dan recall 

82.35%, menunjukkan bahwa model sangat 

efektif dalam mengidentifikasi kelas ini dengan 

tingkat kesalahan yang rendah. 

Kinerja Kelas Sangat Tidak Segar: 

a) Kinerja Buruk: Model tidak berhasil 

memprediksi data untuk kelas Sangat Tidak 

Segar, menunjukkan perlunya peningkatan fitur 

atau representasi data untuk kelas ini. 

Kinerja Kelas Segar: 

a) Precision dan Recall Menengah: Kelas Segar 

memiliki precision dan recall yang sedang, 

dengan kesalahan klasifikasi yang cukup 

signifikan. 

Hasil peramalan menggunakan Naive Bayes 

menunjukkan akurasi keseluruhan 73.44%, dengan 

performa yang bervariasi antar kelas. Sementara 

beberapa kelas seperti Sangat Segar menunjukkan 

hasil yang sangat baik, kelas lain seperti Sangat Tidak 

Segar memerlukan perhatian khusus untuk 

meningkatkan akurasi prediksi. Dengan langkah-

langkah yang tepat, seperti menyeimbangkan data 

dan memperbaiki fitur yang digunakan, akurasi dan 

reliabilitas model dapat ditingkatkan 

 

 
Gambar 4. Performance Vector K-NN 

 

Berdasarkan pada gambar 4 menunjukan hasil 

akurasi 68.75% menunjukkan bahwa model Naive 

Bayes mampu memprediksi dengan benar 68.75% 

dari keseluruhan data yang diuji. Akurasi ini lebih 

rendah dibandingkan akurasi 73.44% pada kasus 

sebelumnya. Nilai kappa sebesar 0.461 menunjukkan 
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tingkat kesepakatan yang sedang antara prediksi 

model dan label sebenarnya. Meskipun lebih rendah 

dari nilai kappa 0.594 pada kasus sebelumnya, ini 

tetap menunjukkan kesepakatan yang lebih baik 

daripada dilakukan secara random. 

Confusion Matrix 

 True Tidak Segar: Dari 3 data yang benar-benar 

Tidak Segar, 1 diprediksi dengan benar sebagai 

Tidak Segar, 1 diprediksi sebagai Sangat Segar, 

dan 1 diprediksi sebagai Segar. 

 True Sangat Segar Dari 36 data yang benar-

benar Sangat Segar, 29 diprediksi dengan benar 

sebagai Sangat Segar, 1 diprediksi sebagai 

Tidak Segar, dan 4 diprediksi sebagai Segar. 

 True Sangat Tidak Segar: Tidak ada data yang 

diprediksi sebagai Sangat Tidak Segar. 

 True Segar Dari 25 data yang benar-benar 

Segar, 14 diprediksi dengan benar sebagai 

Segar, 2 diprediksi sebagai Sangat Segar, dan 5 

diprediksi sebagai Tidak Segar. 

Kinerja Kelas Tidak Segar 

a) Precision dan Recall Rendah, Kelas Tidak Segar 

memiliki precision dan recall yang rendah, 

menunjukkan bahwa model sering kali salah 

dalam memprediksi kelas ini. 

Kinerja Kelas Sangat Segar 

a) Precision dan Recall yang Cukup Tinggi, Kelas 

Sangat Segar memiliki precision dan recall yang 

cukup tinggi, meskipun ada beberapa kesalahan 

klasifikasi. 

Kinerja Kelas Sangat Tidak Segar 

a) Kinerja Buruk Model tidak berhasil 

memprediksi data untuk kelas Sangat Tidak 

Segar, menunjukkan perlunya peningkatan fitur 

atau representasi data untuk kelas ini. 

Kinerja Kelas Segar 

Precision dan Recall Menengah Kelas Segar 

memiliki precision dan recall yang sedang, dengan 

kesalahan klasifikasi yang cukup signifikan. 

4. DISKUSI 

Dalam melakukan prediksi kesegaran ikan 

bandeng pada tempat pelelangan ikan. Berikut adalah 

ringkasan hasil yang diperoleh: 

1) Naive Bayes: Akurasi 73.44%, Kappa 0.594 

2) K-NN: Akurasi 68.75%, Kappa 0.461 

Dari hasil ini, terlihat bahwa Naive Bayes 

memiliki performa yang lebih baik dibandingkan K-

NN dalam konteks data yang digunakan. Berikut 

adalah analisis lebih mendalam berdasarkan 

confusion matrix yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel 3 dan 4: 
 

Tabel 3. Naive Bayes 

Kelas Tidak Segar: 

Precision: 40.00% 

Recall: 100.00% 

Kelas Sangat Segar: 

Precision: 100.00% 

Recall: 82.35% 

Kelas Sangat Tidak Segar: 

Precision: 0.00% 

Recall: 0.00% 

Kelas Segar: 

Precision: 68.75% 

Recall: 57.89% 

 

Tabel 4. K-NN 

Kelas Tidak Segar: 

Precision dan Recall rendah, 

menunjukkan bahwa model 

sering salah dalam memprediksi 
kelas ini. 

Kelas Sangat Segar: 

Precision dan Recall cukup 

tinggi, meskipun ada 

beberapa kesalahan 
klasifikasi. 

Kelas Sangat Tidak Segar: 

Precision dan Recall sangat 
rendah, menunjukkan model 

tidak berhasil memprediksi 

kelas ini. 

Kelas Segar: 

Precision dan Recall 
sedang, dengan kesalahan 

klasifikasi yang signifikan. 

 

Akurasi menunjukkan seberapa baik model 

dalam mengklasifikasikan sampel dengan benar. 

Dalam hal ini, Naive Bayes menunjukkan akurasi 

yang lebih tinggi (73.44%) dibandingkan dengan K-

NN (68.75%). Ini menunjukkan bahwa Naive Bayes 

lebih baik dalam memprediksi kesegaran ikan 

bandeng dibandingkan K-NN pada dataset ini. Kappa 

adalah metrik yang mengukur kesepakatan antara 

prediksi model dan label sebenarnya, dengan 

memperhitungkan kemungkinan kesepakatan secara 

acak. Nilai Kappa berkisar antara -1 hingga 1, di 

mana 1 menunjukkan kesepakatan sempurna dan nilai 

di bawah 0 menunjukkan kesepakatan yang lebih 

buruk daripada yang diharapkan secara acak. 

Naive Bayes: Kappa = 0.594 

K-NN: Kappa = 0.461 

Nilai Kappa untuk Naive Bayes (0.594) lebih 

tinggi daripada K-NN (0.461), menunjukkan bahwa 

prediksi Naive Bayes lebih andal dan lebih baik 

dibandingkan K-NN. 

Naive Bayes lebih andal dalam memprediksi 

kesegaran ikan bandeng karena memiliki nilai akurasi 

dan Kappa yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

model ini lebih konsisten dalam memberikan prediksi 

yang benar. Di tempat pelelangan ikan, kecepatan dan 

keandalan prediksi sangat penting. Naive Bayes yang 

lebih cepat dan memiliki akurasi lebih tinggi akan 

lebih efektif digunakan untuk memeriksa kesegaran 

ikan secara waktu nyata. Meskipun Naive Bayes 

menunjukkan kinerja yang lebih baik, asumsi 

independensi fitur mungkin tidak sepenuhnya berlaku 

dalam dunia nyata. Penggunaan teknik lain atau 

kombinasi model (ensemble methods) dapat 

dieksplorasi untuk meningkatkan akurasi lebih lanjut. 

K-NN dapat dioptimalkan lebih lanjut dengan 

penyesuaian parameter seperti nilai k, serta 

normalisasi fitur untuk meningkatkan kinerjanya. 

Beberapa studi memberikan wawasan yang luas 

mengenai penerapan dan perbandingan algoritma 

Naive Bayes dan k-NN dalam konteks prediksi 

kesegaran ikan. 
 

Tabel 5. Studi 

Studi Keterangan 

Comparative 

study on 

machine 
learning..[14] 

Studi ini membandingkan beberapa 

algoritma machine learning, termasuk 

Naive Bayes dan k-NN, dalam 
memprediksi kualitas produk perikanan. 

Hasilnya menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan masing-masing algoritma 

tergantung pada konteks data yang 

digunakan. 
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Studi Keterangan 

Fisheye 
freshness..[15] 

Hasil ini menunjukkan efektivitas 
penggabungan teknik deep learning dan 

machine learning untuk 

mengklasifikasikan tingkat kesegaran ikan 
berdasarkan karakteristik mata ikan secara 

akurat. 

Fish 
freshness..[16] 

warna mata yang paling menentukan 
kesegaran ikan adalah warna hitam hal 

tersebut menunjukan Information Gain 

yang tertinggi pada semua jenis ikan. 

 

Prediksi kesegaran ikan bandeng merupakan 

aspek penting dalam industri perikanan, terutama di 

tempat pelelangan ikan. Metode klasifikasi berbasis 

pembelajaran mesin seperti Naive Bayes dan K-

Nearest Neighbors (K-NN) sering digunakan untuk 

tugas-tugas ini. Berdasarkan data akurasi dan Kappa, 

algoritma Naive Bayes lebih unggul dibandingkan K-

NN dalam prediksi kesegaran ikan bandeng pada 

tempat pelelangan ikan. Naive Bayes tidak hanya 

lebih akurat tetapi juga lebih andal, menjadikannya 

pilihan yang lebih baik untuk aplikasi ini. Namun, 

peningkatan lebih lanjut dapat dicapai dengan 

eksperimen tambahan dan penyesuaian model. 

5. KESIMPULAN 

Naive Bayes mencapai akurasi 73.44% dengan 

nilai Kappa 0.594, menunjukkan bahwa algoritma ini 

lebih akurat dan andal dalam mengklasifikasikan 

kesegaran ikan. Sebaliknya, K-NN menunjukkan 

akurasi 68.75% dengan nilai Kappa 0.461, yang 

berarti algoritma ini memiliki performa yang lebih 

rendah dalam konteks yang sama. Kecepatan dan 

efisiensi komputasi yang ditawarkan oleh Naive 

Bayes juga menjadikannya pilihan yang lebih tepat 

untuk aplikasi waktu nyata di lingkungan pelelangan 

ikan. Namun, meskipun Naive Bayes menunjukkan 

performa yang lebih baik, perlu dicatat bahwa asumsi 

independensi fitur yang mendasarinya mungkin tidak 

selalu valid dalam situasi dunia nyata. Asumsi ini 

dapat mempengaruhi akurasi prediksi jika terdapat 

korelasi yang signifikan antara fitur-fitur yang 

digunakan. Di sisi lain, K-NN, meskipun memiliki 

performa yang lebih rendah dalam penelitian ini, 

menunjukkan fleksibilitas yang lebih tinggi dan 

kemampuan untuk menangkap pola kompleks dalam 

data. Namun, K-NN membutuhkan optimasi 

parameter seperti pemilihan nilai k yang tepat dan 

normalisasi fitur untuk meningkatkan kinerjanya. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, 

Naive Bayes direkomendasikan untuk digunakan 

dalam prediksi kesegaran ikan bandeng di tempat 

pelelangan ikan karena keakuratan dan keandalannya 

yang lebih tinggi. Namun, optimasi lebih lanjut 

terhadap kedua algoritma ini sangat diperlukan. 

Penelitian tambahan dengan penyesuaian parameter 

dan eksplorasi metode ensemble dapat membantu 

meningkatkan performa prediksi secara keseluruhan. 

Optimalisasi lebih lanjut akan memastikan bahwa 

sistem prediksi kesegaran ikan yang diterapkan 

mampu memberikan hasil yang paling akurat dan 

andal, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas produk perikanan dan kepuasan pelanggan. 
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